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Khutbah Pertama 

 

أعَْمَالِنَا مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَا مُضِلَّ لهَُ وَمْنْ يَضْللُُ  إِنَّ الْحَمْد للهِ نَحْمَدهُُ وَنسَْتعَِينهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ وَنَعوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَي ئِاَتِ  

داًَ عَبْدهُُ وَرَ  دٍ وَعَلَى الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلَى نبَيِ نَِا  سُولهُُ فلََا هَادِيَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلهََ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا شَرِيكَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ   آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الْقِيَامَةِ أمََّ

 :عِبَادَ اللهِ أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قوَْلًا سَدِيداً يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُ  َ وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا عَظِيمًايَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ  نوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ

دٍ صَل ى الله عَليَْهِ وَسَل مَ وَشَر  الْأمُُوْرِ   مُحْدثَاَتهَُا وَكُل  مُحْدثَةٍَ بِدْعَةٌ وَكُل  بِدعَْةٍ  فَأِن  أصَْدقََ الْحَدِيْثِ كِتاَبُ اللهِ وَخَيْرَ الْهَدْىِ هَدْىُ مُحَم 

ا بعَْد   ضَلاَلَةً وَكُل  ضَلاَلةَِ فِي الن ارِ. أمََّ

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa 

Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah 

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.  

  

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda 

Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para 

shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya 

Rabbal ‘alamiin. 



  

Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, 

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.  

  

 Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam Surah Al-Baqarah Ayat 21: 

  

ٰٓايَُّهَا النَّاسُ اعْبدُوُْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلقَكَُمْ وَالَّذِيْنَ مِنْ قبَْلِكُمْ لعََلَّكُمْ تتََّقوُْنَ    ي 

“Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-orang yang 

sebelum kamu agar kamu bertaqwa.”  (QS. Al-Baqarah: 21). 

  

Di dalam ayat di atas Allah memerintahkan kepada manusia untuk beribadah kepada-Nya agar 

menjadi orang yang bertaqwa. Bulan Ramadhan, menjadi momentum yang sangat berharga 

bagi umat Islam untuk meningkatkan amal ibadah agar meraih ketaqwaan. Selain kewajiban 

menjalankan ibadah puasa, terdapat banyak amalan sunnah yang dapat dilakukan untuk 

menambah pahala dan mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Di dalam 

beberapa hadits, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengabarkan keutamaan melazimi 

ibadah-ibadah sunnah. Di antaranya: 

  

Pertama: Mendatangkan kecintaan Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

Seorang hamba yang ingin menjadi kekasih pilihan Allah, hendaklah dia mendekatkan diri 

kepada Allah dengan ibadah-ibadah sunnah, di samping melaksanakan ibadah yang bersifat 

wajib. Hal ini sebagaimana hadits Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tentang wali Allah, 

yangmana ibadah-ibadah sunnah mampu mengantarkan kepada derajat Muqorrobun atau 

kekasih Allah. Dari Abu Hurairah, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 



 

ا افْترََضْتهُُ  عَليَْهِ. ولايَزَالُ    بَ  إِلِيَّ  عَبْدِيْ  بشَِيءٍ  أحََبَّ  إِلِيَّ  مِمَّ ً  فقََدْ  آذنَْتهُُ  بِالحَرْبِ. وَمَا تقََرَّ إِنَّ  اللهَ  تعََالَى قَالَ: مَنْ  عَادىَ لِي وَلِيَّا

بُ  إِلَيَّ  بِالنَّوَافِلِ  حَتَّى أحُِبَّهُ، فَإذِاَ أحَْببَتهُُ  كُنْتُ  سَمْعَهُ  الَّذِيْ  يسَْمَعُ  بِهِ، وَبَصَرَهُ  الَّذِيْ  يبُْصِرُ  بِهِ، وَيَدهَُ  الَّتِي يبَْطِشُ   بهَِ ا،   عَبْدِيْ  يتَقََرَّ

 وَرِجْلَهُ  الَّتِي يمَْشِيْ  بهَِا. وَلئَِنْ  سَألَنَِيْ  لأعُطِينََّهُ، وَلئَِنْ  اسْتعََاذنَِيْ  لأعُِيْذنََّهُ 

“Sesungguhnya Allah berfirman, ‘Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku 

menyatakan perang kepadanya. Tidaklah seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku 

dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada hal-hal yang telah Aku wajibkan 

baginya. Senantiasa hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnah 

hingga Aku mencintainya. Apabila Aku telah mencintainya maka Aku menjadi 

pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, Aku menjadi penglihatannya yang dia 

gunakan untuk melihat, Aku menjadi tangannya yang dia gunakan untuk memegang, dan Aku 

menjadi kakinya yang dia gunakan untuk melangkah. Jika dia meminta kepada–Ku pasti Aku 

memberinya, dan jika dia meminta perlindungan kepada–Ku pasti Aku akan 

melindunginya.” (HR. Al Bukhari). 

 

Orang yang senantiasa melakukan amalan sunnah (mustahab) di samping melakukan amalan 

wajib, maka akan mendapatkan kecintaan Allah. Lalu Allah akan memberi petunjuk pada 

pendengaran, penglihatan, tangan, dan kakinya. Allah juga akan memberikan orang seperti ini 

keutamaan dengan mustajabnya doa. 

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Kedua: Amalan sunnah menolong amalan wajib dengan menyempurnakan kekurangan 

dalam pelaksanaan amalan wajib. 

 

Tidak bisa kita pungkiri, bahwa dalam pelaksanaan amalan wajib kita masih memiliki banyak 

kekurangan. Shalat wajib kita yang kurang khusyu’, atau puasa Ramadhan kita yang kurang 

sempurna. Di sinilah fungsi amalan sunnah, yaitu menyempurnakan atau menambal 



kekurangan yang terdapat dalam amalan wajib. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

  

لَ مَا يحَُاسَبُ بِهِ العبَْدُ يوَْمَ القِيَامَةِ مِنْ عَمَلِهِ صَلَاتهُُ، فَإنِْ صَلحَُتْ فقََدْ أفَْلَحَ وَأنَْجَ  حَ، وَإنِْ فسََدتَْ فقَدَْ خَابَ وَخَسِرَ، فَإنِْ  إِنَّ أوََّ

لَ بِهَا مَ  عٍ فيَكَُمَّ : انْظُرُوا هَلْ لِعبَْدِي مِنْ تطََوُّ بُّ عَزَّ وَجَلَّ ا انْتقََصَ مِنَ الفَرِيضَةِ، ثمَُّ يكَُونُ  انْتقََصَ مِنْ فَرِيضَتِهِ شَيْءٌ، قَالَ الرَّ

 سَائِرُ عَمَلِهِ عَلَى ذلَِكَ 

“Sesungguhnya perkara pertama kali yang dihisab pada hari Kiamat dari amal seorang hamba 

adalah shalat. Jika shalatnya baik, maka sungguh dia beruntung dan selamat. Jika shalatnya 

buruk, maka sungguh dia celaka dan rugi. Jika terdapat suatu kekurangan pada shalat wajibnya, 

Allah Ta’ala berfirman, ‘Periksalah, apakah hamba-Ku memiliki ibadah sunnah yang bisa 

menyempurnakan ibadah wajibnya yang kurang?’ Lalu setiap amal akan diperlakukan sama 

seperti itu.” (HR. Tirmidzi dan An-Nasa’i). 

   

Ketiga: Menjaga amalan sunnah akan membantu menjaga pelaksanaan amalan wajib.  

Sebagaimana disebutkan di dalam hadits, ketika seseorang mampu menjaga yang makruh maka 

akan terhindar dari yang haram. Diriwayatkan dari shahabat An-Nu’man bin Basyir 

Radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

  

مَنِ اتَّقَى الشُّبهَُاتِ اسْتبَْرَأَ لِدِينِهِ، وَعِرْضِهِ،  إِنَّ الْحَلَالَ بيَ ِنٌ، وَإِنَّ الْحَرَامَ بيَ ِنٌ، وَبيَْنَهُمَا مُشْتبَهَِاتٌ لَا يعَْلَمُهُنَّ كَثِيرٌ مِنَ النَّاسِ، فَ 

اعِي يَرْعَى حَوْلَ الْحِمَى، يوُشِكُ أنَْ يَرْتعََ فيِهِ، ألََا  وَإِنَّ لِكُل ِ مَلِكٍ حِمًى، ألََا وَإِنَّ  وَمَنْ وَقَعَ فِي الشُّبهَُاتِ وَقَعَ فِي الْحَرَامِ، كَالرَّ

هِيَ الْقَلْبُ سَدَ الْجَسَدُ كُلُّهُ، ألََا وَ حِمَى اللهِ مَحَارِمُهُ، ألََا وَإِنَّ فِي الْجَسَدِ مُضْغَةً، إِذاَ صَلَحَتْ، صَلحََ الْجَسَدُ كُلُّهُ، وَإِذاَ فسََدتَْ، فَ   

“Sesungguhnya perkara yang halal itu jelas, dan yang haram juga jelas. Di antara keduanya, 

terdapat perkara yang samar (syubhat), yang kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Siapa 

saja yang menjaga dirinya dari perkara syubhat, dia telah membersihkan agama dan 

kehormatannya. Dan siapa saja yang terjerumus dalam perkara syubhat, dia telah terjerumus 

ke dalam perkara yang haram. Seperti seorang penggembala yang menggembala di sekitar 

tanah larangan, maka lambat laun dia akan masuk ke dalam tanah larangan tersebut. 



Ketahuilah, bahwa setiap raja itu memiliki tanah larangan. Dan ketahuilah, bahwa tanah 

larangan Allah adalah perkara-perkara yang Allah haramkan. Ingatlah, bahwa di dalam tubuh 

manusia ada segumpal daging. Jika daging tersebut baik, maka menjadi baiklah seluruh 

tubuhnya. Dan jika rusak, maka rusak pula seluruh tubuhnya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

  

Seseorang yang bermudah-mudah untuk mengerjakan perbuatan yang hukumnya makruh, akan 

lebih mudah untuk terjerumus ke dalam perbuatan haram. Sebagaimana kaidah tersebut, maka 

dengan amalan sunnah yang dijaga, secara otomatis amalan wajib akan ikut terjaga. Demikian 

pula sebaliknya, seseorang yang bermudah-mudah untuk meninggalkan amalan sunnah dan 

menjauh dari amalan sunnah, cepat atau lambat dia akan mudah meninggalkan amalan wajib. 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Keempat: Amalan wajib maupun sunnah yang terbiasa diamalkan, jika ditinggalkan 

karena udzur, maka akan tetap mendapat pahala mengamalkan. 

  

Dari Abu Musa Radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

  

 إِذاَ مَرِضَ الْعبَْدُ أوَْ سَافَرَ ، كُتبَِ لَهُ مِثْلُ مَا كَانَ يعَْمَلُ مُقِيمًا صَحِيحًا

“Jika seorang hamba sakit atau melakukan safar (perjalanan jauh), maka dicatat baginya pahala 

sebagaimana kebiasaan dia ketika mukim dan ketika sehat.” (HR. Bukhari). 

  

Dalam riwayat yang lain, dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash Radhiyallahu ‘anhuma, ia 

berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

  



مِثْلَ عَمَلِهِ إِذاَ كَانَ طَلِيقاً حَتَّى أطُْلِقَهُ أوَْ  الْعبَْدَ إِذاَ كَانَ عَلَى طَرِيقَةٍ حَسَنَةٍ مِنَ الْعِبَادةَِ ثمَُّ مَرِضَ قيِلَ لِلْمَلكَِ الْمُوَكَّلِ بِهِ اكْتبُْ لَهُ 

 أكَْفِتهَُ إِلَىَّ 

“Seorang hamba jika ia berada pada jalan yang baik dalam ibadah, kemudian ia sakit, maka 

dikatakan pada malaikat yang bertugas mencatat amalan, ‘Tulislah padanya semisal yang ia 

amalkan rutin jika ia tidak terikat sampai Aku melepasnya atau sampai Aku mencabut 

nyawanya’.” (HR. Ahmad). 

  

 Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Maka, mari momentum bulan Ramadhan ini yang disebut sebagai bulan pendidikan, kita didik 

diri kita untuk menjaga amalan-amalan yang wajib, dan mengamalkan amalan-amalan yang 

sunnah. Semoga kita termasuk hamba-hamba yang mampu menjaga amalan-amalan sunnah 

dan mendapatkan keutamaan dari menjaga amalan sunnah. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

  

حِيْمُ.أقَوُْلُ قوَْلِيْ هذا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ كُل ِ ذنَْبٍ، فَاسْتغَْفِرُوْهُ إِنَّ    هُ هوَُ الْغفَوُْرُ الرَّ  

  

Khutbah Kedua 

  

 وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ 

جِيْمِ: عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارَكَ وَتعََالَى، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ   الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبِي   يمًا إِنَّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ دٍ وَعَلَى  الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلَى مُحَمَّ  حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ،  إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. آلِ مُحَمَّ



 مِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنيِْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إنَِّكَ سَ 

نَا مِنَ الظُّلمَُاتِ  إِلَى النُّورِ، وَجَنِ بْنَا الْفوََاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا  اللَّهُمَّ ألَِ فْ بيَْنَ قلُوُبنَِا، وَأصَْلِحْ ذاَتَ بيَْننَِا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ، وَنَجِ 

حِيمُ، وَاجْعَلْنَا وَمَا بطََنَ، وَبَارِكْ لنََا فِي أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُُ  ابُ الرَّ يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَْنَا إنَِّكَ أنَْتَ التَّوَّ وبنَِا، وَأزَْوَاجِنَا، وَذرُِ 

 شَاكِرِينَ لِنعِمَِكَ مُثْنيِْنَ بهَِا عَليَْكَ، قَابِلِينَ لهََا، وَأتَمِِمْهَا عَليَْنَا 

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا يَّاتنَِا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذرُِ 

 اللَّهُمَّ إنَّا نسَْألَكَُ الهُدىَ، والتُّقَى، والعفََافَ، والغِنَى

 رَبَّنَا آتنَِا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ و مََنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الد يْن   وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَيِِ نَا مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعاَلمَِيْنَ 

 يِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي القرُْبَى وَينَْهَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنْكَرِ وَالبغَْ عِبَادَ 

لَاة   وَاذكُْرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذكُْرْكُمْ، وَأقَِمِ الصَّ

  

  

  

 


